KISI – KISI UAS

DIKERJAKAN DAN DIKUMPULKAN PALING LAMBAT HAR JUMAT/3 JANUARI 2014

DIKERJAKAN DI KERTAS FOLIO

DIKUMPULKAN DI MEJA BU YUPI ( GEDUNG D LANTAI 1, RUANG DOSEN SI)

SOAL 1 
PT SEKAWAN TEKSTIL  mengolah produknya melalui 2 departemen produksi yaitu dept. A dan dept. B dengan dibantu 3 departemen jasa yaitu dept.listrik, dept. reparasi dan dept.umum pabrik. Berikut ini adalah anggaran biaya overhead pabrik tahun 2010 :

Departemen A


:   Rp   77.400.000

Departemen B


:   Rp   87.900.000

Departemen Listrik


:   RP   50.800.000

Departemen Reparasi

:   Rp   69.400.000

Departemen Umum Pabrik

:   Rp    15.800.000

BOP tidak langsung sebesar Rp 16.500.000 yang terdiri dari biaya depresiasi gedung sebesar Rp 14.000.000 dan biaya asuransi gedung Rp 12.500.000. BOP tidak langsung itu didistribusikan ke departemen – departemen yang menikmatinya atas dasar perbandingan luas lantai berikut ini :

Departemen A


:   1.200 m2

Departemen B


:   2.800 m2

Departemen Listrik


:   1.600 m2

Departemen Reparasi

:      800 m2

Departemen Umum Pabrik

:   1.600 m2

Penggunaan jasa di masing – masing departemen adalah :

	Keterangan
	Dasar Alokasi
	Digunakan Oleh

	
	
	Dept.A
	Dept.B
	Dept Listrk
	Dept.Rprsi
	Dept.Umum

	Dept Listrik
	KWH
	2.400
	1.600
	2.000
	1.200
	2.800

	Dept.

Reparasi
	Jam Reparasi
	1.000
	3.500
	1.000
	2.000
	500

	Dept.

Umum 
	Jml Karyawan
	20
	30
	10
	10
	30


Buatlah :

1. Perhitungan alokasi BOP dengan metode langsung dan bertahap.

2. Jika departemen A dan departemen B masing – masing menghasilkan 5.000 unit dan 4.800 unit, hitunglah tariff BOP per unit.

SOAL 2 
CVMebel Jaya  memproduksi barang berdasar harga pokok pesanan. Pada bulan April 2011 menerima 2 pesanan dengan kode P-1 sebanyak 200 unit  dan P-2 sebanyak 150 set.

Rincian transaksi yang terjadi selama bulan April 2011 adalah :

Membeli bahan baku yang terdiri dari :

· Kayu jati 15 m3 dengan harga @Rp 32.500.000

· Kayu mahoni 20 m3 dengan harga @ Rp 15.250.000

· Paku 20 kotak harga @ Rp 300.000

· Lem 10 ember harga @ Rp 350.000

· Amplas 30 lembar harga @ Rp 150.000.

Untuk memproduksi kedua pesanan dibutuhkan :

P1
:  5 m3 kayu jati dan 5 m3 kayu mahoni, paku 5 kotak, amplas 8 lembar.

P2
: 12 m3 kayu jati, paku 3 kotak, amplas 10 lembar.

Tenaga kerja yang dibutuhkan untuk memproduksi kedua pesanan :

P1
: 5 TKL  upah Rp 300.000/orang dan 2 TKTL upah Rp 550.000/orang

P2
: 8 TKL upah Rp 400.000/oranh dan 2 TKTL upah Rp 750.000/orang
Biaya overhead pabrik sesungguhnya :

P1
: Rp 1.500.000

P2
: Rp 1.000.000

Biaya overhead pabrik yang dibebankan :

P1
: 80% dari penggunaan TKL 

P2
: 75 % dari penggunaan TKL dan TKTL

Harga jual per pesanan :

P1
: mark up 150% dari biaya produksi

P2
: mark up 100% dari biaya produksi

Buatlah kartu harga pokok pesanan untuk P2 yang berisi perhitungan harga pokok produksi dan perhitungan keuntungan.

SOAL 3

PT. Merbabu Jaya menerapkan metode harga pokok pesanan. Pada bulan Januari 2009 menerima  3 pesanan dengan kode P1, P2, P3. Untuk menyelesaikan pesanan P1 dibutuhkan waktu = 9 jam, P2 = 10 jam, dan P3 = 10 jam. Berikut ini adalah rekapitulasi penggunaan tenaga kerja atas ketiga pesanan tersebut :

	NAMA
	P1
	P2
	P3

	
	Jam Kerja
	Waktu Tunggu
	Jam Kerja
	Waktu Tunggu
	Jam Kerja
	Waktu Tunggu

	Adi
	8
	1
	9
	1
	8,5
	1,5

	Budi
	7
	2
	8
	2
	8,5
	1,5

	Anto
	8,5
	0,5
	9,5
	0,5
	9
	1


Tarif per jam kerja = Rp 50.000, waktu tunggu diperlakukan sebagai biaya overhead pabrik dengan tarif 50% dari tarif per jam kerja.  Tarif PPh = 5%.

Diminta :

a. Hitunglah berapa upah kotor setiap karyawan untuk tiap jenis pesanan.

b. Berapa upah bersih yang diterima tiap karyawan
